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Perbedaan perencanaan karir siswa ditinjau dari latar 
belakang budaya dan  jenis kelamin serta 
implikasinya terhadap layanan konseling karir 
 
Dasril Dasril1, Ardimen Ardimen1, Masril Masril1, Tri Putri Amelia1, Romi Fajar Tanjung2 
1 Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar, Indonesia 
2 Universitas Sriwijaya, Indonesia 

 
  ABSTRACT  

 Merencanakan karir sangat penting untuk kesuksesan suatu karir 
dimasa depan. Berbagai faktor internal maupun eksternal dapat menjadi 
faktor dalam merencanakan karir dalam penelitian ini faktor yang 
dianalisis adalah latar belakang budaya dan jenis kelamin. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis perbedaan perencanaan karir ditinjau 
dari latar belakang budaya dan jenis kelamin. Populasi Penelitian siswa 
SMA yang ada di padang sidimpuan sebanyak  3.574 siswa. Pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh sampel 
penelitian sebanyak 337 siswa, terdiri dari suku Batak sebanyak 284 
siswa, suku Jawa sebanyak 40 orang siswa dan sisanya 13 orang suku 
Minang. Data dalam riset ini diambil mengunakan  kuesioner skala sikap 
model Likert tentang perencanaan karir siswa. Analisis data penelitian 
menggunakan kategorisasi dan uji anova. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tingkat perncanaan karir siswa pada umumnya masih berada 
pada katagori sedang, baik ditinjau dari aspek jenis kelamin dan  aspek 
budaya dari siswa. Tidak ada perbedaan signifikan perencanaan karir 
antara siswa suku Batak, Jawa dan Minang. Implikasi dari hasil 
penelitian ini, dapat dipergunakan sebagai data dalam merumuskan 
program dan melakukan tindak lanjut dalam memberikan pelayanan 
bimbingan dan konseling terkhusus layanan konseling karir. 
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Pendahuluan  
Karir merupakan hal penting dalam kehidupan setiap orang oleh sebab itu bimbingan karir masuk 
dalam salah satu bidang bimbingan dan konseling. Keberhasilan karir perlu direncanakan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan (Afdal et al., 2019). Perencanaan karir merupakan rangkaian 
langkah terstruktur yang dilakukan  individu mulai dari merencanakan, melaksanakan serta 
mengelola langkah-langkah yang akan diambil dalam mengembangkan karirnya untuk  mencapai 
tujuan karir jangka panjang dan pendek dengan terarah serta teratur (Rosyidawaty & Sembiring, 
2018). Konsep ini mencakup suatu proses sistematis di mana individu secara cermat 
mempertimbangkan langkah-langkah yang akan diambil dalam  mencapai tujuan karir, baik yang 
bersifat jangka panjang maupun pendek. Layanan konseling di sekolah salah satunya bertujuan 
merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir dan kehidupannya di masa yang 
akan datang.   

Kesuksesan karir seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan intelektual dan nilai hasil 
belajar semata, melainkan juga sangat ditentukan oleh perencanaan karir, keterlibatan karir, 
komitmen karir dan sikap terhadap masa depan karir (Ardimen, at al,2023). McClelland (dalam Binh 
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& Nguyen, 2020) mengemukakan bahwa kecerdasan dan nilai tinggi di sekolah tidak jaminan 
keberhasilan karir seseorang. Sementara, keterlibatan karir secara positif mempengaruhi kesuksesan 
karir (Hirschi & Jaensch, 2015). Selain itu, salah satu kunci untuk mencapai kesuksesan karir adalah 
komitmen karir (Amiruddin, 2019). Individu dengan komitmen tinggi akan siap untuk terlibat dalam 
tugas perkembangan selanjutnya yang berkaitan dengan implementasi karir (Diana et al., 2021). 
Sejalan dengan itu, ditegaskan bahwa komitmen karir individu selalu berhubungan yang lebih dekat 
dengan kesuksesan karir (Pasha et al., 2016). Selain itu, karakteristik individu berpengaruh terhadap 
komitmen karir dan sikap karir (Yoon et al., 2018).  

Sejauh ini studi tentang perencanaan karir  sudah menyentuh beberapa hal di antaranya; studi 
(Dopson et al., 2022) mencoba mengeksplorasi persepsi siswa tentang pentingnya berbagai inisiatif 
keterlibatan karir. Di samping itu ada studi yang berusaha untuk menyelidiki hubungan antara 
optimisme dan keterlibatan karir (Bharti & Rangnekar, 2019). (Kusluvan et al., 2022) meneliti stigma 
pekerjaan dan komitmen karir. Studi lainnya tentang dukungan sosial, dukungan agama, dan 
komitmen karir (Azim & Islam, 2018). Dari sekian banyak studi tentang karir, belum ditemukan studi 
tentang perbedaan perencanaan karir siswa dilihat dari aspek jenis kelamin dan budaya serta 
implikasinya terhadap layanan konseling karir. Studi ini dimaksudkan untuk mengisi kekurangan 
studi terdahulu dan melangkapi kajian tentang karir dari perspektif jenis kelamin dan budaya daerah 
asal siswa di sekolah.  

Studi perbedaan perencanaan karir ditinjau dari aspek budaya ini,  ini sangat penting dilaksanakan 
karena baik atau buruknya masa depan seseorang ditentukan dari perencanaan karir dan keputusan 
karir yang diambil sejak dini (Wang et al., 2016). Pada sebagian besar negara Barat, pemerintah 
menyarankan kepada para pencari kerja untuk melaksanakan konseling karir selama masa proses 
pencarian kerja (Behrendt et al., 2019). Di samping itu, kelemahan konseling karir di sekolah adalah 
kurang mengeksplorasi permasalahan atau hambatan siswa secara komprehensif misalnya juga 
ditinjau dari perspektif budaya, maka perlu dilakukan bimbingan dan konseling berbasis budaya 
(Byrd et al., 2022). Karena, budaya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pola pikir 
individu dalam berperilaku, namun bimbingan karir dengan pendekatan budaya masih sangat jarang 
dilakukan (Ismira et al., 2019).  

Tujuan  bimbingan dan konseling karir memberikan individu informasi yang mencukupi tentang 
diri  mereka dan lingkungan, membantu mereka dalam mengambil keputusan yang tepat, 
mengevaluasi persepsi diri dan ketertarikan terhadap persyaratan pekerjaan yang aktual, 
meningkatkan pemahaman terhadap berbagai bidang pekerjaan, serta mempersiapkan teknik-teknik 
khusus untuk mengatasi kebutuhan segera setelah meninggalkan    lingkungan sekolah (Haryanto et 
al., 2019). Selanjutnya, aspek perencanaan karir yang dirancang oleh seorang siswa akan menentukan 
sekali terhadap keterlibatan siswa terhadap masa depan karir, komitmen siswa terhadap karir dan 
sikap terhadap masa depan karir. Di mana kondisi ini masih merupakan sesuatu yang masih terus 
diupayakan dan dipertanyakan. Secara khusus mengapa siswa ada yang tetap bertahan dan ada yang 
ingin pindah dari jurusan yang diikutinya karena tidak memiliki pengatahuan yang berkaitan dengan 
itu, misalnya pengetahuan tentang potensi diri dan tujuan karir mereka.  

Hasil studi pendahuluan menemukan lemahnya perencanaan karir siswa di SMA Kota 
Padangsidimpuan beberapa indikasinya mengemuka: (1) adanya siswa yang menghadapi kesulitan  
dalam merumuskan tujuan dan perencanaan karir yang jelas; (2) siswa kesulitan dalam merancang 
langkah-langkah konkret untuk mencapai karir (wawancara pra-riset, 15 Juli 2023); (3) aspek-aspek 
pendukung seperti bimbingan dan konseling karir di sekolah belum optimal dalam memberikan 
panduan yang memadai bagi siswa (Witasari, wawancara pra-riset, 15 Juli 2023); (4) program-
program     bimbingan konseling karir terbatas pada sesi-sesi singkat dan tidak terintegrasi      secara 
menyeluruh dalam kurikulum (E. Nasution, wawancara pra-riset, 15 Juli 2023); (5) interaksi antara 
siswa dan konselor karir kurang intensif dan kebutuhan individual siswa tidak selalu terpenuhi 
dengan baik (A. Hasanuddin, wawancara pra-riset, 15 Juli 2023); (6) penekanan pada pentingnya 
perencanaan   karir di lingkungan pendidikan sangat minim. Materi-materi pendukung tentang 
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pemahaman diri, eksplorasi pilihan karir, dan keterampilan perencanaan masa depan tidak 
diintegrasikan dengan baik (S. Nurhayati, wawancara pra- riset, 15 Juli 2023). 

Melalui studi ini dilakukan analisis tingkat perencanaan karir siswa ditinjau dari segi jenis 
kelamin, ditinjau dari latar belakang budaya serta bagaimana implikasinya terhadap layanan 
konseling karir ke depan yang dapat dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling di sekolah 
untuk meningkatkan perencanaan karir siswa. 

 

Metode 
Riset ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe komparatif. Populasi penelitian sebanyak 
3.574 siswa SMAN Negeri dan SMA Swasta yang ada di Kota Padang Sidempuan. Sampel diambil 
dengan purposive sampling sebanyak 337 siswa. Arikunto merekomendasikan pengambilan sampel 
10-15% atau 20-25%. Dalam penelitian ini sampel yang diambil kurang lebih 10% karena populasi 
cukup banyak (Arikunto, 2010). Sampel yang berjumlah 337 siswa tersebut terdiri dari suku batak 
sebanyak 284 siswa, suku jawa sebanyak 40 orang siswa dan sisanya 13 orang suku Minang, 
Pengambilan sampel yang cukup besar ini dapat memberikan gambaran yang lebih holistik tentang 
perencanaan karir siswa di berbagai kelompok etnis. Selain itu, pilihan metode purposive sampling 
memungkinkan peneliti untuk secara selektif memilih siswa yang dapat memberikan wawasan yang 
kaya dan representatif terkait dengan pengaruh budaya pada perencanaan karir. Informasi ini dapat 
menjadi dasar untuk pengembangan strategi bimbingan karir yang lebih inklusif dan responsif 
terhadap kebutuhan siswa dengan latar belakang budaya yang beragam di tingkat pendidikan 
menengah.  

Data dalam riset ini diambil dengan mengunakan instrumen skala sikap model Likert. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen perencanaan karir yang telah melewati proses ahli 
sebanyak 3 orang dan juga telah dilaksanakan validitas statistik dengan responden uji coba sebanyak 
21 orang diperoleh nilai rtabel  0,456 dan nilai Cronbach’s Alpha 0,965. Rancangan instrumen awal 
berjumlah 33 item setelah melewati tahap validitas dan reliabilitas dieperoleh 28 item yang valid dan 
reliabel. Pengadministrasian instrumen dilakukan secara langsung kepada siswa. Analisis data 
penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan excel untuk mengkategorikan atau mengelompokkan 
data dan aplikasi perangkat lunak statistik SPSS untuk melakukan uji beda perencanaan karir ditinjau 
dari budaya dengan menggunakan rumus Anova. 

  

Hasil dan Pembahasan 
Sesuai dengan tujuan penelitian, temuan utama penelitian ini dikatagorikan menjadi empat bagian, 
yaitu, pertama melihat tingkat perencanaan karir siswa ditinjau dari jenis kelamin  dan latar budaya 
siswa yaitu budaya batak, budaya jawa dan budaya minang, kedua melihat tingkat perencanaan karir 
siswa dilihat dari tahap kristalisasi, ketiga melihat tingkat perencanaan karir siswa ditinjau dari tahap 
spesifikasi, keempat melihat tingkat perencanaan karir siswa ditinjau dari tahap implementasi.  

Tingkat Perencanaan Karir Siswa Dilihat dari Jenis Kelamin  
Dari 337 siswa yang mengisi skala Likert diperoleh hasil data persentase perencanaan karir siswa 
secara keseluruhan dan ditinjau dari jenis kelamin di mana dari 337 responden terdiri dari responden 
laki-laki  83 orang (24%) dan responden wanita berjumlah 254 orang (76%). Adapun kondisi capaian 
tingkat perencanaan karir keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Kondisi  perencanaan karir siswa 

Indikator Alternatif jawaban 
Ss S Rr Ts STs 

Mengetahui minat karir  pribadi 14% 43% 39% 3% 1% 
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Indikator Alternatif jawaban 

Ss S Rr Ts STs 
Mengetahui jenis-jenis                  pekerjaan 12% 66% 19% 2% 1% 
Memahami prinsip  penting pekerjaan 22% 55% 18% 4% 1% 
Mengetahui kekuatan  pribadi 18% 55% 23% 4% 1% 
Mengetahui kelemahan       pribadi 21% 53% 22% 5% 0% 
Memahami pilihan karir 15% 45% 35% 5% 1% 
Menetapkan tujuan karir yang                  realistis 14% 63% 21% 2% 0% 
Menetapkan tujuan karir      jangka pendek 5% 28% 43% 21% 2% 
Menetapkan tujuan karir  jangka Panjang 12% 49% 34% 5% 0% 
Memiliki rencana                    pendidikan atau pelatihan 14% 61% 19% 5% 1% 
Aktif mencari kesempatan belajar atau              pengalaman 12% 55% 26% 6% 0% 
Memiliki jaringann yang mendukung perkembangan 
karir 

8% 46% 35% 10% 1% 

Mendapatkan layanan konseling karir professional 17% 56% 18% 7% 1% 
Nilai nilai budaya mempengaruhi pilihan  karir 7% 39% 30% 21% 3% 
Nilai nilai budaya mempengaruhi tujuan  karir 8% 46% 34% 11% 1% 
hambatan budaya dalam  pilihan karir 2% 11% 20% 58% 9% 
Budaya mempengaruhi      peluang karir 6% 39% 24% 28% 3% 
Integrasi budaya di            sekolah terhadap perencanaan karir 7% 34% 30% 25% 4% 
Jumlah 214% 844% 490% 222% 30% 
Rata-rata kondisi perencanaan karir siswa 12% 47% 27% 12% 2% 

Keterangan: Ss=Sangat sesuai, S=Sesuai, Rr=Ragu-ragu, Ts=Tidak Sesuai, STs=Sangat Tidak Sesuai 

Table 1 di atas terlihat kondisi perencanaan karir siswa, secara umum diperoleh data 12% sangat 
sesuai, 47% Sesuai, 27% Ragu-ragu, 12% tidak sesuai dan 2% sangat tidak sesuai. Dari data tersebut pada 
indikator 1 14% siswa sudah mengetahui minat karir pribadi, 14% sangat sesuai. Adapun kondisi 
tingkat perencanaan karir siswa ditinjau dari aspek jenis kelamin dapat dilihat pada table 2 berikut. 

Tabel 2. Tingkat perencanaan karir ditinjau dari jenis kelamin 

Katagori Skor Rentang F % Laki-laki % Wanita % 
Sangat Tinggi 117-140 6 1% 4 5 2 1 
Tinggi 95-116 120 36% 36 43 84 33 
Sedang 73-94 203 60% 43 51 160 62 
Rendah 51-72 8 3% 0 0 8 4 
Sangat Rendah 28-50 0 0% 0 0 0 0 
Jumlah  337 100% 83 100 254 100 

 

 
 

Gambar 1. Frekuensi Perencanaan Karir dari Jenis Kelamin 
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Tabel 2 di atas terlihat  terlihat bahwa 60% dari responden tingkat perencanaan karirnya berada 

pada posisi sedang, baru 36% yang berada pada katagori tinggui dan 1% berada pada katagori sangat 
tinggi. Artinya siswa SMAN di kota Padang Sidimpuan masih sangat memerlukan layanan 
perencanaan karir. katagori tingkat perencanaan karir siswa ditinjau dari segi jenis kelamin. Siswa 
laki-laki memiliki skor perencanaan karir berada pada katagori sangat tinggi ada 4 orang(5%), katagori  
tinggi 36 orang (43%), katagori sedang 43 orang (51%) . Siswa Wanita memiliki skor perencanaan karir 
katagori sangat tinggi 5 orang (1%), katagori tinggi  84 orang (33%), katagori sedang 160 orang (62%) 
dan katagori rendah sebanyak 8 orang (4%). 

Tingkat Perencanaan Karir Siswa Ditinjau dari Latar belakang Budaya dan Jenis Kelamin  
Berdasarkan dari 337 siswa yang mengisi  skala Likert diperoleh hasil data persentase perencanaan 
karir siswa secara keseluruhan, persentase menurut suku (batak, jawa dan minang) serta ditinjau dari 
jenis kelamin. Dari 337 responden terdiri dari responden laki-laki  83 orang (24%) dan responden 
wanita berjumlah 254 orang (76%).Persentase tingkat perencanaan karir sesuai tiga aspek di atas 
dapat digambarkan pada tabel berikut. Hasil data persentase perencanaan karir siswa ditinjau dari 
budaya responden. Responden berasal dari suku batak mendominasi dimana berjumlah 284 siswa 
(84%), suku jawa berjumlah 40 siswa (11,8%) dan suku minang berjumlah 13 siswa (3,8%). Tingkat 
perencanaan karir dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

Tabel 3.  Tingkat Perencanaan karir ditinjau dari latar belakang suku 

Kategori F % 
Suku  

Batak % Jawa % Minang % 
Sangat Tinggi 6 1 5 1 1 2 0 0 
Tinggi 120 36 98 34 14 35 8 61 
Sedang 203 60 175 61 23 57 5 39 
Rendah 8 3 6 2 2 5 0 0 
Sangat Rendah 0 0 0 9 0 0 0 0 

 337 100 284 (84%) 100 40 (11.8%) 100     13              100 
 

 
 

Gambar 2. Frekuensi perencanaan karir dari latar belakang suku 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat perencanaan karir siswa yang berasal dari suku batak, jawa 
dan minang yang berada di kota Padang Sidimpuan. Dimana dari tabel terlihat ternyata Sebagian besar 
(60%) tingkat perencanaan karir berada pada posisi sedang dan 36% berada pada posisi tinggi. 
Gambaran tabel tersebut mengindikasikan bahwa ketika variabel perencanaan karir dievaluasi 
dengan mempertimbangkan faktor budaya, budaya      Batak menunjukkan skor maksimum sebesar 
276. Namun, jika kita memfokuskan pada skor rata-rata tertinggi, budaya Minang memunculkan skor 
rata-rata tertinggi sebesar 209,24, dengan nilai maksimum yang dapat dicapai mencapai 238. Hasil ini 
menunjukkan bahwa, dalam konteks perencanaan karir, budaya Batak memiliki potensi tertinggi 
berdasarkan skor maksimumnya. Namun, budaya Minang juga menunjukkan nilai rata-rata yang 
signifikan lebih tinggi, mencerminkan keunggulan dalam aspek-aspek tertentu yang dinilai dalam 
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penelitian. Analisis lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang membentuk skor ini akan memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana budaya-budaya tersebut berkontribusi 
terhadap perencanaan karir siswa di SMA dan MA Kota Padangsidimpuan. 

Dalam konteks ini, skor maksimum mencerminkan potensi tertinggi yang dapat dicapai oleh suatu 
budaya dalam hal perencanaan karir. Budaya Batak memperoleh nilai maksimum 276, menunjukkan 
bahwa dalam konteks perencanaan karir, budaya ini memiliki kecenderungan menuju skor tertinggi 
yang mencerminkan puncak potensinya. Dalam konteks ini, skor maksimum mencerminkan potensi 
tertinggi yang dapat dicapai oleh suatu budaya dalam hal perencanaan karir. Budaya Batak 
memperoleh nilai maksimum sebesar 276, menunjukkan bahwa dalam konteks perencanaan karir, 
budaya ini memiliki kecenderungan menuju skor tertinggi yang mencerminkan puncak potensinya. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa, berdasarkan evaluasi variabel perencanaan karir, budaya Batak 
memiliki kapasitas maksimal dalam mendukung siswa dalam merencanakan dan mengembangkan 
jalur karir mereka. Analisis lebih lanjut terhadap faktor-faktor yang melibatkan budaya Batak dapat 
memberikan wawasan yang lebih kaya tentang karakteristik yang mendukung potensi tertinggi 
tersebut. 

Sementara itu, skor rata-rata tertinggi yang diperoleh oleh budaya Minang sebesar 209,24 
menyoroti bahwa, meskipun budaya ini tidak mencapai skor maksimum potensial, namun rata-rata 
responden dari budaya Minang memberikan nilai yang tinggi dalam hal perencanaan karir. Nilai 
maksimum yang diperoleh yaitu 238 menunjukkan bahwa ada potensi lebih besar untuk 
pengembangan dalam aspek-aspek tertentu dari perencanaan karir di kalangan responden dari 
budaya Minang. 

Analisis Perbedaan Perencanaan Karir Ditinjau dari Budaya 
Berdasarkan hasil analisis uji beda dengan menggunakan SPSS dengan rumus Anova dipaparkan 
dalam bentuk table 4 di bawah ini.  

Tabel 4. Hasil deskriptif dan uji anova tentang perencanaan karir ditinjau dari budaya 

 Budaya N Mean SD Minimum Maximum f Sig. 

Jawa 42 91,31 12,187 61 127 1,329 0,266 
Batak 281 92,11 10,389 67 140 
Minang 14 96,57 11,700 73 112 
Total 337 92,20 10,689 61 140 

 

 
 

Gambar 3. Gambaran perbedaan mean, SD, skor maksimum – minimum ditinjau dari latar 
belakang suku 

 

Kompetensi karir mengacu pada kemampuan kolektif yang diperlukan untuk mengarahkan 
transisi melalui pendidikan menuju pekerjaan yang produktif dan bermakna (Ngai et al., 2021). 
Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa intervensi karir yang melibatkan pembelajaran melalui 
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berbagai pengalaman dan interaksi mendalam di masyarakat atau di tempat kerja, akan memiliki 
dampak yang signifikan dalam meningkatkan intervensi karir dan kompetensi karir (Sek-yum Ngai et 
al., 2023). Penelitian lain menjelaskan bahwa siswa yang memiliki makna hidup dan tujuan pribadi 
dapat meningkatkan dampak positif kekuatan karakter terhadap kemampuan beradaptasi dalam 
membangun karir (Lin & Jiang, 2023; To et al., 2014; Zhao et al., 2018). 

Temuan penelitian ini  pada Tabel 4 menjelaskan bahwa perencanaan karir antara siswa budaya 
Jawa, Batak dan Minang tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai signifikansi 0,266, 
Dimana nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Artinya pola pikir, sikap, perilaku, dan nilai yang 
diserap oleh siswa melalui budaya masing-masing itu relativ memberikan kontribusi yang sama 
dalam perencanaan karir siswa. Di lingkungan Masyarakat terdapat berbagai macam budaya yang 
akan mempengaruhi sikap, perilaku, pola pikir dan nilai yang dianut seseorang. Tentunya ini akan 
memberikan kontribusi terhadap perencanaan dan perkembangan karir seseorang.  Karena, budaya 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pola pikir individu dalam berperilaku, namun 
bimbingan karir dengan pendekatan budaya masih sangat jarang dilakukan, dan dapat diterapkan 
untuk mengoptimalkan karir seseorang dengan memahami budaya masing-masing (Ismira et al., 
2019). 

Ketika individu berinteraksi dengan lingkungan, mereka yang difasilitasi dengan lingkungan 
budaya yang baik, maka akan mewujudkan kekuatan karakter yang baik, mereka biasnya dapat 
menghadapi tekanan eksternal dengan lebih baik. Individu yang memiliki nilai-nilai positif telah 
terbukti berkontribusi terhadap perkembangan fisik dan mental dalam banyak situasi (Lavy, 2020). 
Atribut positif dapat mengurangi tekanan yang dihadapi oleh individu mengenai situasi yang 
menantang, karena peluang untuk pengembangan pribadi dapat mendorong interaksi positif dengan 
lingkungan karir dan membantu siswa meningkatkan kemampuan adaptasi karir mereka. Kekuatan 
karakter individu secara efektif dapat mengurangi stres psikologis siswa ketika menghadapi peristiwa 
negatif (Yang et al., 2020), memiliki kemampuan beradaptasi sosial yang lebih baik (Ferrer-Wreder et 
al., 2021), memiliki kepribadian positif (Baluku et al., 2021). Siswa yang memiliki cara berpikir, sikap 
dan perilaku positif tingkat tinggi dapat dengan cepat menentukan pilihan karir dan menyesuaikan 
perilaku karirnya (Othman et al., 2018). 

Diskusi mengenai pengembangan karir adalah topik yang menarik untuk dibahas karena karir 
individu berkembang sepanjang hidupnya dan terintegrasi dengan setiap peran, setting, dan peristiwa 
dalam kehidupannya serta dipengaruhi oleh banyak faktor. Konseling karir menjadi bagian penting 
dalam sistem pendidikan. Dalam mengambil keputusan karir, seseorang harus memiliki konsep 
kematangan karir yang matang agar mampu memilih arah karir yang tepat dan sesuai (Munawir et 
al., 2018). Pentingnya pelaksanaan konseling karir di sekolah terutama berkaitan dengan fasilitasi 
pengembangan aspek karir siswa sesuai dengan fungsi pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang 
siap memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, efektivitas pelaksanaan konseling karir bergantung pada 
indikator pencapaian kompetensi mandiri siswa dalam merencanakan karir yang sesuai dengan 
kondisi obyektif dan subyektifnya, yang menjadi salah satu faktor penentu akuntabilitas sekolah 
(Lukman, 2020). 

Konselor harus mampu mengembangkan sepuluh keterampilan perencanaan karir bagi siswa; (a) 
cara mempelajari informasi, (b) diskusi karir dengan orang dewasa, (c) pelatihan yang berkaitan 
dengan pendidikan, (d) pengetahuan tentang kondisi kerja, (e) diskusi tantangan karir, (f) 
merencanakan pekerjaan, (g) mengetahui cara dan peluang memasuki karir yang diinginkan, (h) 
mengatur waktu luang, (i) mengembangkan rasa percaya diri, serta (j) menjaga keadaan fisik dan 
psikis diri saat bekerja (Sutoyo et al., 2023). Temuan penelitian ditemukan bahwa siswa menggunakan 
layanan konseling karir untuk membantu mereka dalam pengambilan keputusan dan menyampaikan 
aspirasi karir. Konseling karir digunakan juga untuk mengumpulkan informasi karir dan memilih 
mata pelajaran yang sesuai dengan minat karir mereka. Guru mata Pelajaran memanfaatkan layanan 
konseling karir untuk berkonsultasi dengan konselor dalam membimbing siswa membuat pilihan 
mata pelajaran yang sesuai dengan minat karir mereka dan membantu mereka menghadapi 
tantangan dan rencana karir mereka (M. C. et al., 2012). 



Jurnal Konseling dan Pendidikan             
http://jurnal.konselingindonesia.com   

 

 
 

41 
 

 

Perbedaan perencanaan karir siswa ditinjau dari latar … 
belakang budaya dan   

Dasril, D., et al  

 
Pengumpulan data perencanaan karir dapat dilakukan dengan mengumpulkan data kuantitatif 

(McMahon et al., 2020). Selain itu dapat berupa data kualitatif melalui penceritaan karir, klien 
diberikan kesempatan untuk merefleksikan keterampilan, rencana, nilai, keputusan masa lalu, dan 
pengaruhnya, di antara berbagai faktor potensial yang membentuk pengembangan karir mereka dan 
menginformasikan keputusan di masa depan. Bagi siswa yang belum memiliki pengalaman 
menghadapi pasar kerja yang terus berkembang, penilaian karir kualitatif menawarkan kesempatan 
untuk melakukan refleksi, pembelajaran dan pemaknaan tentang diri mereka sendiri, bidang minat 
atau nilai yang mereka sukai, faktor-faktor yang membentuknya, dan menghubungkan berbagai aspek 
kehidupan mereka (McMahon et al., 2019; McMahon & Watson, 2015). Kondisi ini akan membantu 
meningkatkan rasa kesadaran mereka terhadap kemampuan dan meningkatkan keyakinan mereka 
untuk mengambil langkah-langkah yang lebih selaras dengan identitas, bakat dan minat pilihan 
mereka. 

Karir merupakan cara untuk memenuhi dan membangkitkan tujuan hidup, kesadaran akan tujuan 
mengarah pada kesejahteraan dan pertumbuhan karir. Kontribusi layanan bimbingan dan konseling 
membantu dan mendorong tercapainya tujuan karir yang diinginkan atau diminati oleh konseli, dan 
peran sekolah adalah memperkuat tujuan karir siswa (Sharma et al., 2023). Konseling karir 
merupakan analisis permasalahan tentang perencanaan dan kesiapan siswa dalam menentukan dan 
memilih pekerjaan berdasarkan seluruh sikap karir yang dimilikinya (Kuswanti & Yulia, 2023). 
Instrumen perencanaan karir ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik responden 
terkait dengan kondisi perencanaan karir mereka. Dengan mengetahui kondisi perencanaan karir 
siswa, konselor dapat merancang program yang tepat bagi siswa yang perencanaan karirnya masih 
bermasalah atau belum mampu merencanakan karir dengan baik. Kemudian data ini menunjukkan 
bahwa budaya tidak berkontribusi dalam perencanaan karir, karena tidak ditemukan perbedaan 
perencanaan karir yang signifikan antara siswa yang berbudaya batak, jawa dan minang. Untuk 
pengoptimalan layanan konseling karir, maka pelayanan perlu diintegrasikan dengan penggunaan 
teknologi misalnya layanan konseling dengan menggunakan berbagai aplikasi virtual dan 
penyampaian informasi terkait jenis-jenis pekerjaan dan info sekolah atau perguruan tinggi yang 
dituju, memanfaatkan media interaktif (M. C. et al., 2012). 

 

Simpulan 
Hasil eksplorasi perencanaan karir siswa sebagian besar pilihan jawaban  responden itu memilih 
sesuai dan ragu-ragu. Hasil analisis tingkat perencanaan karir ditinjau dari jenis kelamin 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori sedang, tetapi jika ditinjau dari jenis 
kelamin jumlah persentase perempuan pada kategori dibawah tinggi lebih banyak dibandingkan laki-
laki, selisih persentase adalah 14%. Berdasarkan uji beda yang dilakukan antara budaya ditemukan 
bahwa tidak terdapat perbedaan perencanaan karir yang signifikan antara budaya Jawa, Batak dan 
Minang dengan nilai signifikansi 0,266 artinya budaya-budaya tersebut memberikan efek yang sama 
dalam memberikan kontribusi pada perencanaan karir siswa. Penelitian ini masih terbatas dalam hal 
mengeksplorasi dan menguji perbedaan perencanaan karir siswa antar budaya. Kemudian sampel 
penelitian tidak setara pada masing-masing budaya yang dapat menyebabkan perbedaan hasil 
penelitian. Oleh sebab itu penelitian mendatang diharapkan memiliki sampel penelitian yang setara. 
Penelitian ini perlu dilakukan tindak lanjut dalam bentuk penelitian terapan untuk mengubah kondisi 
sesuai dengan yang diharapkan atau menguji suatu teori untuk memperoleh treatment yang tepat 
dalam mengoptimalkan kemampuan siswa dalam merencanakan dan memutuskan karir yang 
diinginkan. 
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